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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pencemaran ekosistem merupakan masuknya zat, energi, ataupun 

makhluk hidup yang seharusnya semua itu tidak tercampur kedalam air 

karena dapat menurunkan kualitas dari air di lingkungan tersebut. 

Pencemaran dapat saja terjadi dimana-mana baik di desa dan di kota, 

termasuk pencemaran air sungai (Yulis dkk., 2018). Masuknya buangan ke 

dalam lingkungan dari semua kegiatan manusia tanpa memperhatikan 

kemampuan daya dukung, tampung lingkungan akan memberikan dampak 

buruk terhadap kualitas ekosistem baik fisika, kimia dan biologis. Sungai 

merupakan perairan terbuka yang sangat berpotensi besar mendapatkan 

masukan dari berbagai air buangan yang berasal dari kegiatan atau aktivitas 

makhluk hidup (Yuniarti dan Biyatmoko., 2019). Pencemaran pada air sungai 

sebagai tanda dari adanya aktivitas pembangunan, dapat juga terjadi pada 

sumber-sumber air yang dari awal terbentuk sumber sudah dalam keadaan 

tercemar, sering terjadi pada sungai-sungai yang besar, terutama yang 

melintasi daerah kota-kota. Contohnya yang terjadi pada Sungai Ciliwung, 

hulu ke hilir terjadi pencemaran yang terus meningkat signifikan di bagian 

hilir, yakni di wilayah DKI Jakarta (Djoharam dkk., 2018).  

Sungai merupakan salah satu sumber air permukaan yang memiliki 

segudang manfaat. Air sungai dapat mengalami perubahan apabila ada 

aktivitas dari suatu lingkungan yang ditinggali oleh manusia ataupun yang 

tidak ditinggali oleh manusia. Pencemaran bisa saja terjadi karena banyak 

hal, namun pencemaran yang menjadikan masalah bagi kualitas air sungai 
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dominan dalam pencemaran yang terjadi akibat aktivitas dari manusia dan 

juga tergantung dari manusia itu sendiri bagaimana cara memanfaatkan 

alam. Contoh pencemaran air sungai yang sering terjadi di sungai yang 

berada dipinggiran dari suatu industri pabrik, dapat dipastikan disitu terlihat 

saluran-saluran buangan limbah yang menuju ke badan sungai. Sehingga 

dari saluran tersebut ketika limbah yang di buang ke badan sungai dalam 

jumlah yang besar maka akan menjadikan buangan limbah yang cukup 

tinggi. Hal tersebut mengakibatkan ekosistem terganggu seperti ditandai 

dengan matinya ikan ikan di sungai, timbulnya bau tidak sedap, warna air 

yang berubah secara drastis, berkurangnya keindahan sungai dan akan 

menimbulkan masalah bagi kesehatan manusia akibat dari sungai tersebut 

tidak dapat melakukan netralisasi. Untuk tindak lanjut atas berkembangnya 

industri maka perlu dilakukan dengan cara yaitu industri berwawasan 

lingkungan agar industri tersebut tidak memberikan dampak negatif. Sungai 

yang bagus yaitu yang memiliki kadar oksigen yang baik dengan nilai kadar 

Dissolved Oxygen lebih 4 mg/l dan kadar Biochemical Oxygen Demand 

dengan nilai kurang dari 3 mg/l. Jika sungai memiliki kadar oksigen terlarut 

kurang dari batas nilai DO (Dissolved Oxygen) dan BOD (Biochemical 

Oxygen Demand ) maka dapat dikatakan sungai tersebut kurang bagus atau 

sungai tersebut tercemar (Mardhia dan Abdullah., 2018).  

Baku mutu air sungai diatur dalam PP RI No 22 tahun 2021 lampiran 6 

kelas II. Dalam penelitian menggunakan parameter DO dan BOD karena 

penelitian ini mengukur daya tampung sungai dengan cara 

mempertimbangkan kebutuhan oksigen untuk kehidupan air (BOD) dan 
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ditentukan atas dasar jumlah oksigen terlarut dalam air sungai (DO) 

(Wahyuningsih dkk., 2019). 

 1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan dalam penelitian ini adalah : 

a. Berapakah kadar DO dan BOD yang terkandung dalam air sungai 

menggunakan metode titrimetri ? 

b. Apakah kadar DO dan BOD sudah memenuhi baku mutu sesuai PP RI 

NO 22 Tahun 2021 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui kadar DO dan BOD dalam air sungai dengan menggunakan 

metode titrimetri . 

b. Mengetahui apakah kadar DO dan BOD sudah memenuhi baku mutu 

sesuai PP RI NO 22 Tahun 2021. 

 1.4 Manfaat  

Manfaat penelitian ini yaitu : 

a. Dapat memberikan informasi tentang kandungan kadar DO dan BOD 

didalam air sungai. 

b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 


